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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh

kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam terhadap motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi di SMAN 19 Kab.

Tangerang) diperoleh data sebagai berikut:

1. Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh nilai variabel Kegiatan

Ekstrakurikuler Rohis (Variabel X) diperoleh nilai sebesar = 4,2.
Nilai tersebut berada pada interval nilai antara 3, 51- 4, 5 yang

menunjukkan pada kategori baik. Berarti Kegiatan Ekstrakurikuler

Rohani Islam di SMAN 19 Kab. Tangerang termasuk pada kategori

baik.

2. Berdasarkan perhitungan statistik diperoleh nilai variabel Motivasi

Belajar Siswa (Variabel Y) diperoleh nilai sebesar = 4,25. Nilai

tersebut berada pada interval nilai antara 3, 51- 4, 5 yang

menunjukkan pada kategori baik. Berarti Motivasi Belajar Siswa di

SMAN 19 Kab. Tangerang termasuk pada kategori baik.

3. Pengaruh kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam terhadap Motivasi

Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
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sekolah SMAN 19 Kab. Tangerang memiliki pengaruh yang cukup.

Hal ini terbukti dengan nilai koefisien korelasi (“r”) sebesar 0, 53.

Nilai tersebut berada pada interval 0,40 - 0,60 yang interpretasinya

dalam kategori sedang. Dengan demikian kontribusi Kegiatan

Ekstrakurikuler Rohani Islam sebesar 28,09% terhadap Motivasi

Belajar siswa, sisanya 71,91% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi

kesimpulannya, hipotesis thitung = 4, 18 dan ttabel = 1, 68, dimana thitung

> dari ttabel. Maka dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan

beberapa saran berkaitan dengan telah terujinya hipotesis penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam harus lebih

ditingkatkan lagi baik dari segi kegiatannya maupun dari materi yang

diajarkan harus bisa lebih variatif lagi dan sesuai dengan masalah-

masalah yang terjadi saat ini, sehingga materi yang tidak

tersampaikan di dalam kelas dapat disampaikan ketika kegiatan

ekstrakurikuler Rohani Islam berlangsung. Hal ini juga membutuhkan

kerjasama yang kuat antara guru dan siswa agar terwujudnya

ekstrakurikuler Rohani Islam yang dapat memberikan pengaruh

positif terhadap siswa/i terutama anggota Rohani Islam sendiri
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sehingga dapat memberikan motivasi belajar yang lebih baik lagi

terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Bagi siswa, diharapkan lebih semangat lagi dalam belajar terutama

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar motivasi belajar

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih baik dan

terus meningkat.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat membantu Pembina Kegiatan

Ekstrakurikuler Rohani Islam dalam memberikan fasilitas-fasilitas

yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap program kegiatan

ekstrakurikuler Rohani Islam agar ekstrakurikuler Rohani Islam dapat

menjadi lebih baik lagi.


